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Abstract: This article examines the role of Kalam Science in defending Islamic creed amid the challenges of secularism and moral
relativism in the contemporary era. As a discipline of rational theology, Kalam Science functions to strengthen the faith of the
community through logical arguments based on revelation and reason. This conceptual study highlights how Kalam Science is able to
provide a solid epistemological framework to counter intellectual doubts arising from the penetration of modern ideas, such as the
separation of religion from the public sphere, the relativity of moral values, and the assumption that truth is subjective. The study
results indicate that Ilmu Kalam remains relevant as an intellectual instrument to preserve the purity of the creed, correct religions
understanding, and integrate the values of monotheism with the development of modern science. Its contemporary relevance lies not only
in theological defense, but also in its contribution to developing a critical, rational, and contextual Islamic mindset. Thus, Kalam
Science plays a strategic role in maintaining the stability of the community's faith while also addressing the challenges of modern
thonght.
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Abstrak: Artikel ini mengkaji peran Ilmu Kalam dalam mempertahankan akidah Islam di tengah tantangan
sekularisme dan relativisme moral pada era kontemporer. Sebagai disiplin teologi rasional, Ilmu Kalam berfungsi
memperkuat keyakinan umat melalui argumentasi logis yang berpijak pada wahyu dan akal. Kajian konseptual ini
menyoroti bagaimana Ilmu Kalam mampu memberikan kerangka epistemologis yang kokoh untuk menangkal
keraguan intelektual yang muncul akibat penetrasi ide-ide modern, seperti pemisahan agama dari ruang publik,
relativitas nilai moral, dan asumsi bahwa kebenaran bersifat subjektif. Hasil kajian menunjukkan bahwa Ilmu
Kalam tetap relevan sebagai instrumen intelektual untuk mempertahankan kemurnian akidah, meluruskan
pemahaman keagamaan, serta mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dengan perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Relevansi kontemporernya tidak hanya terletak pada pembelaan teologis, tetapi juga pada kontribusinya
dalam membangun pola pikir keislaman yang kritis, rasional, dan kontekstual. Dengan demikian, Ilmu Kalam
berperan strategis dalam menjaga stabilitas keyakinan umat sekaligus menjawab tantangan pemikiran modern.
Kata kunci: llmu Kalam, Akidah Islam, Sekularisme, Relativisme Moral, Teologi Islam Kontemporer

PENDAHULUAN

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi memicu peredaran ideologi sekuler dan
relativis yang mengikis nilai-nilai keimanan. Studi empiris bahkan menunjukkan bahwa “nilai-
nilai tauhid terkikis oleh pengaruh sckularisme, relativisme, hingga hedonisme digital” di
kalangan generasi muda muslim. Situasi ini menandakan krisis akidah yang serius. Dalam
konteks tersebut, sejumlah penelitian menegaskan bahwa iman yang kokoh berperan sebagai
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tameng utama menahan gelombang relativisme moral dan penyimpangan sosial. Oleh karena
itu, penguatan akidah (tauhid) menjadi sangat mendesak sebagai respons kritis terhadap
tantangan sekularisme dan relativisme moral masa kini. Penguatan ini diperlukan agar
keyakinan Islam dapat tetap menjadi fondasi moral dan etika yang stabil di tengah pluralitas
pandangan abad modern.

Ilmu Kalam adalah cabang teologi Islam yang menitikberatkan pada pemikiran rasional
untuk membahas ajaran agama. Secara etimologis kalam berarti “ucapan” atau “argumen”,
sehingga ilmu ini secara konseptual didefinisikan sebagai ilmu yang membahas dan
mempertahankan akidah Islam dengan menggunakan dalil-dalil rasional. Pendekatan
argumentatif inilah yang menjadikan Ilmu Kalam sebagai zustrumen  teologis  yang
mengintegrasikan wahyu dan nalar. Dengan demikian, keyakinan agama tidak hanya didasari
teks suci secara murni, melainkan juga dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan secara
logis. Sejarah pemikiran Islam menunjukkan bahwa Ilmu Kalam sejak masa klasik berperan
sebagai benteng pertahanan terhadap paham-paham yang dianggap menyimpang yang
termasuk sekularisme, ateisme, dan materialisme. Artinya, Ilmu Kalam mampu merumuskan
argumen-argumen rasional untuk melindungi akidah dari kebingungan modern. Dalam
kerangka ini, peran Ilmu Kalam sebagai alat pembela akidah sangat relevan untuk menghadapi
tantangan sekularisme dan relativisme moral kontemporer.

Penelitian ini bersifat teoretis dan konseptual. Artinya, kajian difokuskan pada telaah
pustaka dan pemikiran teologis tanpa melibatkan penelitian lapangan atau data empiris. Ruang
lingkupnya mencakup analisis konsep-konsep dasar Ilmu Kalam dan akidah dalam
menghadapi ideologi sekular dan relativisme. Dengan demikian, hasil kajian diharapkan
menyajikan kerangka pemikiran yang mendalam dan sistematis mengenai peran Ilmu Kalam
dalam memperkuat akidah, sekaligus menegaskan batasan kajian yang berupa tinjauan teoritis
alih-alih penerapan praktis.

LANDASAN TEORITIS

Ilmu Kalam adalah disiplin teologi Islam yang mengkaji aspek-aspek rasional dari
keyakinan agama. Secara umum disebutkan bahwa ilmu kalam membahas “segala aspek yang
berkaitan dengan keyakinan kepada Tuhan, para utusan-Nya, dan hal-hal yang bersifat gaib”.
Misalnya Murtadha Muthahhari (dalam kutipan Muhammad Hasbi) mendefinisikan kalam
secara etimologis sebagai “perkataan”, dan secara terminologi sebagai ilmu tentang wujud
Allah, sifat-sifat-Nya (yang pasti ada, mungkin ada, atau mungkin tidak ada), serta sifat para
rasul (yang ada atau mungkin tidak ada). Dalam tradisi klasik, para mutakallim (ahli kalam)
menckankan bahwa ilmu kalam adalah ilmu yang menggunakan dalil akal untuk
mempertahankan akidah Islam dan menolak paham-paham sesat atau bid‘ah. Taslim HM
Yasin (mengutip para ulama salaf) misalnya menyatakan: “Ilmu kalam adalah suatu ilmu yang
mengandung dalil-dalil tentang akidah Islam berdasarkan dalil-dalil akal untuk menolak paham
pembawa bid‘ah yang menyimpang...” Definisi-definisi ini menunjukkan bahwa ilmu kalam,
baik menurut ulama kontemporer maupun klasik, berfokus pada pembuktian dan pertahanan
rasional atas dogma-dogma utama Islam.

Ruang lingkup ilmu kalam mencakup masalah-masalah pokok dalam keyakinan Islam.
Menurut catatan penelitian, kalam banyak membicarakan ‘“zat, sifat Tuhan, kenabian,
eskatologi, dosa besar, surga dan neraka, azali [atau tidak azali]-nya al-Qur’an”. Singkatnya,
pokok-pokok bahasan utama ilmu kalam meliputi:

1. Ketuhanan (Tauhid): Pembahasan tentang wujud Allah dan sifat-sifat-Nya (misalnya

al-Qadim, al-Baga’, al-‘Ilm, dsb.). Aspek ini meliputi kajian perbedaan sifat wajib dan
mustahil bagi Allah.
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2. Kenabian: Pembuktian kerasulan Nabi Muhammad saw. dan sifat-sifat para rasul
lainnya. Kajian ini berupaya menetapkan legitimasi kenabian berdasarkan wahyu dan
akal.

3. Eskatologi (Akhirat): Hakikat kehidupan setelah mati, termasuk kiamat, surga-neraka,
hisab, dan dosa besar. Ini mencakup penjelasan tentang kehidupan akhirat dan
pertanggungjawaban moral manusia.

4. Qada dan Qadar: Pembahasan tentang takdir Allah dan kebebasan berkehendak
manusia. Meskipun tidak disebutkan eksplisit dalam kutipan di atas, persoalan takdir
(qada-qadar) termasuk bagian tradisional pengkajian akidah. Kalam membahas
bagaimana takdir berkaitan dengan kehendak ilahi dan usaha manusia.

5. Isu Kontemporer: Persoalan-persoalan modern yang menuntut jawaban teologis,
seperti hubungan agama-dengan-ilmu pengetahuan (sains), pluralitas agama, dan
tantangan ideologi modern (secularisme, liberalisme, dsb.). Ilmu kalam kontemporer
berupaya menjembatani antara wahyu dan akal dalam menghadapi fenomena global ini
(misalnya menjelaskan  kekuasaan Tuhan atas perkembangan sains atau
mempertahankan keunikan ajaran Islam di era pluralisme).

Dalam praktiknya, materi-materi tersebut sering kali dipelajari dalam kaitan dengan enam
rukun iman dalam Islam (Iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan qada-qadar).
Dengan demikian, ilmu kalam dapat dipandang sebagai kerangka sistematis yang memperkuat
dasar-dasar akidah Islam melalui argumentasi rasional.

Sekularisme secara akademik didefinisikan sebagai paham atau ideologi yang
memisahkan urusan agama dari kehidupan publik, terutama dari urusan negara dan
pemerintahan. Dalam definisi ini, agama dianggap sebagai ranah privat yang tidak harus ikut
campur dalam kebijakan atau hukum duniawi. Sebaliknya, Relativisme Moral adalah
pandangan filosofis bahwa tidak ada standar moral yang bersifat universal; benar-salah suatu
tindakan tergantung pada norma, budaya, atau konteks sosial tertentu. Artinya, sesuatu yang
dianggap benar atau salah dalam satu budaya mungkin dianggap sebaliknya di budaya lain.
Pandangan ini menolak adanya kebenaran moral absolut dan menekankan keragaman
perspektif nilai di masyarakat.

Kedua paham ini memiliki dampak luas pada pola pikir keagamaan. Di banyak negara
Barat dan sebagian dunia modern, sekularisme telah menjadi landasan sistem politik dan
pendidikan; agama tidak diajarkan sebagai ilmu formal yang mengatur kehidupan publik,
sehingga keyakinan agama sering dipandang sebagai persoalan pribadi. Dalam konteks global,
hal ini membuat generasi muda banyak yang melihat agama dan kehidupan sehari-hari sebagai
hal terpisah (kompartmentalisasi iman). Misalnya, penelitian kontemporer menunjukkan
bahwa di Indonesia generasi Z cenderung memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari dan
kadang menganggap agama sebagai beban yang membatasi kebebasan pribadi. Secularisasi
dalam pendidikan dan media menyebabkan iman dan praktik keagamaan menjadi kurang
terintegrasi dalam keputusan individu sehari-hari.

Sementara itu, relativisme moral mendorong munculnya sikap “kebenaran itu bersifat
relatif’. Secara global, kemajuan teknologi informasi dan pluralitas budaya memperkuat
pandangan ini: orang terpapar berbagai sistem nilai dari lintas bangsa sehingga sulit
menentukan satu standar moral tunggal. Di Indonesia, masyarakat yang majemuk (berbagai
agama dan etnis) turut mengalami tantangan ini; wacana toleransi sering dibenturkan dengan
keraguan tentang siapa yang benar. Sebagai contoh, isu-isu seperti pluralisme agama
(bagaimana melihat kebenaran agama lain) atau sengketa etika (misalnya norma keluarga,
seksualitas, dll.) sering melibatkan argumen relativis. Dampaknya, pola pikir keagamaan
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menjadi lebih terbuka terhadap keberagaman, tetapi di sisi lain dapat menimbulkan
kebingungan antara menghargai perbedaan dan mempertahankan kebenaran ajaran Islam.

Dari perspektif epistemologis (dasar pengetahuan akidah), sekularisme dan relativisme
moral dianggap mengancam keutuhan ajaran Islam. Sekularisme, yang memisahkan ilmu dan
nilai dari wahyu, pada dasarnya menggeser sumber kebenaran dari ilahiah ke nalar dan realitas
dunia saja. Seperti dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, sekularisme modern
adalah sebuah worldview yang “memisahkan dunia dari Tuhan, ilmu dari wahyu, akhlak dari
agama, dan sejarah dari makna transenden”. Dalam kerangka ini, hukum Tuhan dan kehendak-
Nya semakin diabaikan dalam pembentukan pengetahuan. Sementara relativisme moral
meniadakan kebenaran mutlak: jika benar-salah diserahkan pada konteks sosial, maka klaim
Islam bahwa norma moral bersumber pada hukum Allah tidak berlaku. Penelitian
menunjukkan bahwa dalam pandangan dunia Islam, moralitas justru bersifat #niversa/ dan
berasal dari wahyu, bukan hasil relativitas budaya. Dengan kata lain, ajaran Islam menegaskan
bahwa hukum syariah menentukan baik-buruknya tindakan, sehingga benar-salah tidak relatif
atau sekuler.

Oleh karena itu, sekularisme dan relativisme ditekankan sebagai ancaman
epistemologis karena keduanya merongrong kepercayaan bahwa kebenaran mutlak dan tujuan
hidup berasal dari Allah. Generasi yang terpapar paham ini cenderung mempertanyakan
doktrin akidah: jika tidak ada kebenaran tunggal, maka rukun iman seperti keesaan Allah,
kerasulan, dan takdir bisa dipandang sebagai pendapat manusia belaka. Dengan kata lain,
sekularisasi dan relativisme berpotensi menggoyahkan fondasi akidah Islam dengan menggeser
tempat Allah dari pusat pemikiran ke belakang layar, sehingga umat Islam harus kembali
memperkuat pemahaman tauhid dan epistemologi Islam untuk menanggapi tantangan zaman.
Kajian Terdahulu

Beberapa studi kontemporer menegaskan bahwa Ilmu Kalam mengalami proses
renewal (pembaruan) yang menyesuaikan metode klasik dengan konteks modern yaitu
penggunaan alat logika modern, bahasa analitik, dan perhatian pada isu-isu sosiokultural
kontemporer. Hakim dan Muzammil (2023) menggambarkan upaya pembaruan ini melalui
telaah terhadap konsep metateologis Taha ‘Abdurrahman: pembaruan metodologis kalam
diarahkan pada pengembangan logika argumentatif yang mampu berdialog dengan wacana-
sekung (secular) dan kritik modern terhadap agama. Temuan ini menunjukkan bahwa kalam
tidak “mati” secara akademik tetapi mengalami adaptasi metodologis untuk relevansi
kontemporer.

Di tingkat lokal (Indonesia), kajian sistematis literatur menemukan kecenderungan
penelitian yang menempatkan Ilmu Kalam sebagai alat untuk merespons isu-isu digital,
pluralisme, dan tantangan pendidikan agama di era globalisasi. Ringkasan literatur
memperlihatkan bahwa karya-karya baru cenderung menegaskan fungsi kalam sebagai basis
epistemik untuk menjaga konsistensi akidah sekaligus membuka dialog rasional dengan ilmu
lain.

Sejumlah penelitian empiris dan konseptual dalam lima tahun terakhir menyoroti peran
Ilmu Kalam sebagai fondasi teologi rasional yakni sebagai kerangka yang memadukan wahyu
dan akal dalam memberi dasar normatif dan epistemik bagi akidah. Kajian yang menelaah
periode klasik hingga modern menunjukkan bahwa struktur argumentasi kalam (definisi,
pembuktian, bantahan) tetap menjadi model bagi upaya mempertahankan doktrin agama
secara rasional. Nabilah (2024) memberikan tinjauan historis yang menegaskan
kesinambungan fungsi ini dari era klasik hingga penyesuaian kontemporer, sehingga kalam
tetap dianggap sebagai fondasi teologi yang sistematis.
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Di ranah pendidikan dan dakwah kontemporer, integrasi pendekatan kalam dalam
kurikulum pengajian atau modul-modul komunikasi keagamaan terbukti membantu peserta
didik dan khalayak memahami alasan rasional di balik doktrin sehingga mengurangi kerentanan
terhadap narasi sekular dan relativis. Penelitian Mukminin (2024) menegaskan bahwa upaya
integrasi rasionalitas kalam ke dalam kurikulum teologi memperkuat pemahaman konseptual
akidah dan meningkatkan ketahanan intelektual umat terhadap klaim anti-teistik.

Literatur terbaru mengkaji beragam strategi teologis yang dikembangkan untuk menghadapi
sekularisme, relativisme moral, pluralisme agama, serta dampak digitalisasi informasi.
Ringkasan temuan utama meliputi:

1. Rekonstruksi metodologis: Para peneliti merekomendasikan rekonstruksi metodologi
kalam—mis. adaptasi terminologi, penggunaan logika formal, dan perhatian pada
konteks historis sebagai langkah agar dialog teologis dapat relevan dan produktif dalam
arena intelektual modern. (Hakim, 2023).

2. Kalam sebagai wadah dialog interdisipliner: Beberapa studi menempatkan kalam
sebagai jembatan antara teologi klasik dan ilmu sosial/ilmu alam (mis. menyikapi isu
evolusi, etika medis, dan bioetika) sehingga teologi tidak terasing dari perkembangan
sains dan etika kontemporer. Temuan lapangan di jurnal-jurnal kajian Islam
kontemporer menunjukkan adanya proyek-proyek literatur yang mengintegrasikan
argumen kalam ke dalam wacana sains dan etika publik.

3. Strategi edukatif dan komunikatif: Penelitian praktik (Indonesia) menunjukkan
respons teologis berbasis pendidikan: menyisipkan modul kalam yang menekankan
argumentasi rasional dalam pendidikan agama formal dan non-formal dapat
mengurangi kerentanan generasi muda terhadap klaim relativis dan sekular.
(Mukminin, 2024).

4. Isumoderasi dan penegakan ortodoksi: Kajian mengenai dinamika moderatisme kalam
menyoroti betapa kalam juga berperan dalam membentuk wacana moderat—menjaga
keseimbangan antara pembelaan akidah dan keterbukaan intelektual (studi
Burhanuddin, 2023). Pendekatan ini penting untuk memastikan respons teologis tidak
degenerasi menjadi dogmatisme yang menolak dialog.

PEMBAHASAN

Ilmu Kalam berfungsi sebagai landasan rasional yang mengokohkan keimanan seorang
Muslim. Dengan pendekatan argumentatif yang logis, Islam menjelaskan keberadaan Tuhan,
sifat-sifat Ilahi, dan kebenaran wahyu sehingga keyakinan individu menjadi lebih mantap.
Selain itu, ilmu Kalam juga mengintegrasikan dua sumber utama ajaran Islam (dalil naqli)
dengan akal (dalil aqli), menggunakan penalaran untuk membuktikan kebenaran wahyu dan
menolak penafsiran yang keliru. Pendekatan ini meluruskan pemahaman keagamaan dengan
membentengi umat dari doktrin yang sesat, karena setiap konsep keagamaan diuji secara
rasional sebelum diterima. Dengan demikian, melalui argumentasi rasional ilmu Kalam
memberikan jaminan bahwa aqidah Islam dibentengi oleh penalaran yang kuat dan tidak
sekadar tradisi turun-temurun.

1. Tantangan Sekularisme dan Relativisme Moral terhadap Akidah: Di era modern,
sekularisme memisahkan agama dari ranah publik dan kehidupan berbangsa sehingga
akidah Islam terpinggirkan. Relativisme nilai menolak gagasan kebenaran mutlak
dengan menganggap prinsip moral bersifat kontekstual, yang mengancam asas moral
absolut dalam Islam. Ilmu Kalam hadir untuk menghadapi kondisi ini dengan
membangun argumentasi rasional yang mengintegrasikan wahyu dan akal dalam
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menjawab isu sekularisasi dan relativisme. Dengan demikian, setiap klaim bahwa
agama harus tunduk pada norma sekuler atau bahwa kebenaran bersifat relatif dapat
dikritik secara logis, sehingga ajaran Islam yang suci tetap terjaga otentisitasnya. Tidak
jarang ide skeptis dan empiris menyebar melalui media sosial yang mempengaruhi
generasi muda; di sinilah pentingnya pendidikan kalam untuk menguatkan nilai-nilai
keyakinan dan menekan keraguan dengan penalaran yang kokoh.

2. Relevansi Ilmu Kalam dalam Menjawab Tantangan Modern: Ilmu Kalam membekali
umat Islam dengan dalil-dalil rasional untuk menghadapi ateisme, skeptisisme, maupun
pluralisme ekstrem. Misalnya, serangan kaum atheis baru yang menyangkal Tuhan
sering kali dibalas dengan argumen kosmologis, teleologis, atau moral yang logis dan
ilmiah. Begitu pula dalam konteks globalisasi, kalangan teolog modern seperti
Fethullah Gilen atau Fazlur Rahman mengedepankan dialog rasional dan kontekstual
terthadap keberagaman pemikiran. Ilmu Kalam pun berfungsi sebagai epistemologi
alternatif yang tidak sekadar bersandar pada dogma, melainkan juga kajian rasional
terthadap realitas. Kontribusi ilmu Kalam juga tampak dalam pendidikan Islam:
penyusunan kurikulum yang menekankan logika akidah dan diskusi kritis membantu
memperkuat identitas keislaman generasi muda. Dengan pemahaman yang rasional,
muslim modern dapat menyesuaikan diri dengan zaman tanpa kehilangan landasan
aqidah, sehingga muncul jati diri keislaman yang moderat dan berkesadaran berpikir.

3. Ilmu Kalam sebagai Kerangka Rasional untuk Menolak Syubhat Kontemporer: Ilmu
Kalam menyediakan mekanisme logis untuk membantah syubhat (keraguan)
kontemporer. Sebagai contoh, argumen atheis tentang evolusi atau relativitas moral
dibalas oleh kalangan mutakallimin dengan kritik rasional: mereka menunjukkan
kelemahan premis atheis dan menegaskan kembali bukti-bukti keberadaan Tuhan.
Metode ilmiah Kalam tetap valid di era modern karena menitikberatkan pembuktian
berlandaskan logika, analogi, dan observasi empiris. Kaidah Hifzu al-‘Aqgl dalam
Magqashid Kalam modern menekankan bahwa akal harus bebas berpikir logis dan non-
fanatik. Dengan cara ini, ilmu Kalam tetap menjadi kerangka rasional yang tangguh
dalam menolak segala syubhat modern, karena setiap argumen skeptis dapat direspon
melalui dialog logis dan penggunaan dalil yang sistematis.

KESIMPULAN

Ilmu Kalam sebagai disiplin teologi rasional Islam tetap memegang peranan yang
sangat strategis dalam menjaga kemurnian akidah di tengah arus perubahan intelektual global
yang ditandai oleh dominasi sekularisme dan relativisme moral. Sebagai instrumen pemikiran
yang menyinergikan dalil nagli dan aqli, Ilmu Kalam memberikan fondasi epistemologis yang
kokoh bagi umat Islam untuk memahami, mempertahankan, dan menjelaskan keimanannya
secara argumentatif. Di era ketika klaim kebenaran mutlak sering dipertanyakan dan standar
moral mengalami relativisasi, Ilmu Kalam hadir sebagai alat untuk menjawab keraguan-
keraguan konseptual melalui pendekatan rasional dan sistematis.

Pembahasan menunjukkan bahwa Ilmu Kalam tidak hanya memiliki peran historis
dalam pembelaan terhadap penyimpangan pemikiran klasik, tetapi juga memiliki kapasitas
metodologis untuk merespons tantangan kontemporer seperti sekularisasi ruang publik,
pluralisme ckstrem, dan penetrasi ideologi relativistik terhadap nilai-nilai Islam. Dengan
argumentasi teologis yang berbasis logika serta integrasi pemahaman kontekstual, Ilmu Kalam
mampu memperkuat ketahanan iman umat, terutama generasi muda yang hidup dalam
ekosistem digital yang rawan syubhat dan disinformasi teologis.
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Lebih jauh, kontribusi Ilmu Kalam dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam
dan pembentukan nalar keagamaan kritis menjadikannya sebagai pilar penting dalam
rekonstruksi pemikiran Islam yang adaptif namun tetap berakar pada wahyu. Melalui
pendekatan yang terbuka terhadap dialog interdisipliner dan kesadaran akan kompleksitas
zaman, [lmu Kalam berpeluang besar untuk menjadi rujukan utama dalam membangun pola
pikir Islam yang rasional, inklusif, dan berwawasan ke depan. Dengan demikian, revitalisasi
Ilmu Kalam bukan hanya penting untuk mempertahankan ortodoksi, tetapi juga krusial dalam
membentuk visi keislaman kontemporer yang kokoh secara teologis dan tangguh secara
intelektual.
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